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ABSTRAK 

M Aidil Febriansyah / 222013389/ 2020/Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Morivai dan Kondisi Ekonomi Program Studi Akuntansi Terhadap Minat 

Mahasiswa Mengikuti Brevet Pajak. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan 

perpajakan motivasi dan kondisi ekonomi terhadap minat mahasiswa mengikuti 

brevet pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data 

yang digunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian adalah perusahan 

pertambangan batubara sebanyak 22 perusahaan. Jumlah sampel penelitian 12 

perusahaan metode yang digunakan adalah purpose sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Selanjutnya metode 

analisis data yang digunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis 

data menggunakan regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS 22.0. Hasil 

penelitian menunjkan bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel 

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya secara individual atau parsial 

variabel pertumbuhan perusahaan perusahaan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dan struktur modal memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Motivasi, dan Kondisi Ekonomi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sebagai warga negara Indonesia membayar pajak merupakan suatu 

kewajiban. Bahkan sebagai warga negara yang baik, membayar pajak 

seharusnya tidak menjadi suatu keterpaksaan, melainkan kesadaran dari 

dalam diri masyarakat. Kewajiban perpajakan adalah hal yang mutlak yang 

harus dilakukan oleh wajib pajak setelah terdaftar dan memiliki NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak), oleh karenanya perpajakan merupakan bagian 

terpenting bagi para Wajib Pajak, kewajiban tersebut harus  dipenuhi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Andriani dalam Usman (2011:3) pajak adalah iuran kepada 

Negara yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-

peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali yang langsung dapat 

ditunjuk, dan digunakan untuk mebiayai pengeluaran-pengeluaran umum 

berhubung dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan 

serta dapat dipaksakan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesi 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

menyebutkan bahwa pajak ialah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan timbal 

balik secara tidak langsing dan digunakan untuk kemakmuran rakyat. 

Asas perpajakan yang dianut di Indonesia saat ini adalah self  

assesment system, yaitu dimana Wajib Pajak harus menghitung
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membayar/menyetor, melaporkan dan mempertanggung jawabkan 

pajak terutang sesuai dengan peraturan perpajakan. Untuk menyikapi hal 

tersebut maka perlu diadakannya pedidikan brevet terpadu yang ditujukan 

untuk memberikan pemahaman, pengetahuan dan kemampuan yang 

komprehensif dalam bidang perpajakan sehingga dapat memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlalu. Pelatihan 

brevet pajak merupakan program pendidikan profesi bagi para calon 

konsultan pajak atau praktisi yang memiliki minat untuk bekerja pada divisi 

pajak suatu organisasi bisnis maupun non bisnis. Bagi yang berminat 

menjadi konsultan pajak, pelatihan ini akan memberikan dasar  teori dan 

praktik yang kuat sebelum mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak 

(USKP). Mengikuti pelatihan brevet pajak merupakan langkah awal dari 

seorang mahasiswa untuk menekuni dunia perpajakan, dengan mengikuti 

pelatihan tesebut mahasiswa akan mendapatkan sertifikasi pelatihan brevet 

pajak. Sertifikat tersebut merupakan syarat bagi peserta yang ingin 

mengikuti ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), dimana USKP tersebut 

merupakan syarat untuk berprofesi menjadi seorang Konsultan Pajak. Jika 

ingin mendirikan kantor konsultan pajak maka  terlebih dahulu harus 

mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur Jendral Pajak (DJP). 

Berikut gambaran secara singkat tahapan-tahapan  mulai dari program 

sarjana hingga dapat meraih gelar profesi konsultan.  

Suksesnya penerimaan pajak oleh negara akan dapat terlaksana  

dengan lancar sepanjang mendapat dukungan dari semua pihak yang terkait 
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tanpa terkecuali, baik Pemerintah itu sendiri, Apratur Pajak, Wajib Pajak, 

masyarakat maupun mahasiswa pada umumnya yang penting dalam dunia 

perekonomian Indonesia, karena untuk mengambil keputusan yang 

bersangkutan dengan keuangan harus berdasarkan ilmu akuntansi. 

Laporan keuangan yang dibuat harus mengacu kepada prinsip 

akuntansi yang berlaku secara umum. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

mengungkapkan bahwa berdasarkan pengamatan yang dilakukan, banyak 

individu maupun perusahaan yang belum terinformasi  tentang 

perkembangan terbaru Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

sebagai dasar pembuatan laporan keuangan. Pelatihan Brevet Pajak 

merupakan suatu langkah awal untuk menyikapinya, karena pelatihan brevet 

pajak akan ditekankan pada pemahaman konsep dasar  dan  lanjutan 

akuntansi serta penerapan akuntansi sesuai dengan perkembangan PSAK 

terbaru.  

Maka dapat dikatakan bahwa suatu institusi akan berpengaruh besar 

terhadap perkembangan karir seseorang. Aspek utama dalam motivasi 

adalah individu dan kebutuhan, dalam hal ini mahasiswa bertindak sebagai 

individu. Kebutuhan adalah kekurangan yang dirasakan oleh individu pada 

saat-saat tertentu sehingga menciptakan rangsangan untuk menginginkan 

sesuatu. Akibat adanya kekurangan tersebut maka muncul kebutuhan dan 

apabila kebutuhan itu muncul maka individu yang memiliki kebutuhan 

tersebut akan berusaha mencari dan memenuhi kebutuhan tersebut. Jika 

mahasiswa membutuhkan pengetahuan mendalam mengenai perpajakan 
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maka mahasiswa akan mengikuti pelatihan Brevet Pajak. 

Dewi (2015) Motivasi juga diartikan sebagai suatu keinginan yang 

ada pada diri seseorang yang mendorong untuk bertindak. Motivasi 

memiliki peran penting sebagai penentu minat seorang dalam mengambil 

keputusan, termasuk dalam hal mengikuti program pelatihan brevet pajak. 

Rizal (2010) menyatakan bahwa para fresh graduate biasanya mengambil 

kelas brevet untuk menambah portofolio mereka ketika melamar pekerjaan. 

Adanya sertifikat pernah mengikuti brevet pajak mungkin akan menambah 

daya tarik mereka di hadapan perusahaan tempat mereka melamar 

pekerjaan. Peserta Brevet dari karyawan entry level biasanya mengambil 

kelas Brevet dengan alasan mereka perlu belajar pajak untuk menunjang 

pekerjaan mereka yang sebagian besar di bidang akunting dan pajak. 

Mereka umumnya dulu adalah alumni universitas dari jurusan D3 ataupun 

S1 di bidang ekonomi yang ingin menguatkan lagi ilmu pajak mereka. 

Selain itu mereka juga mempunyai motivasi dengan mengikuti brevet maka 

ketika ia sudah lebih paham tentang pajak mereka ingin mencari pekerjaan 

lain yang lebih menjajikan dibandingkan pekerjaan mereka sekarang. 

Sukiatto Oyong (2014) Ketua umum Ikatan Konsultan Pajak 

Indonesia (IKPI) mengungkapkan bahwa "WP (Wajib Pajak) masih kurang 

karena belum tergarap dengan baik. Petugas pajak kurang, kemudian 

konsultan pajak kurang. Jadi tiga komponen ini semua harus ditingkatkan". 

Sukiatto membandingkan komposisi ketiga komponen tersebut antara 

Jepang dengan Indonesia. Jepang memiliki jumlah WP sekitar 60 juta orang 
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dari total penduduk sekitar 120 juta orang, pegawai pajak sekitar 66 ribu 

orang dan konsultan pajak sekitar 74 ribu orang. Sedangkan Indonesia 

memiliki  jumlah WP sekitar 25 juta orang dari total penduduk sekitar 240 

juta, pegawai pajak sekitar 32 ribu orang dan konsultan pajak 4.500 orang, 

dengan 2.137 orang diantaranya tergabung dalam IKPI. Dari perbandingan 

itu, telah terlihat potensi penerimaan pajak di Tanah Air yang terlepas. "Kita 

tidak punya satu metode atau satu parameter yang katakan ideal harus  

begini. Tapi, kita harus lihat bahwa dengan kuantitas, diperlukan pula 

kualitas. Jika WP, petugas dan konsultan pajak banyak, tetapi tidak  

memiliki kualitas, tentu akan menjadi sebuah masalah". Untuk menciptakan 

kualitas WP, petugas maupun konsultan pajak yang baik maka sebagai 

langkah awal perlu mengikuti Brevet Pajak. 

Agustinus (2013) mengungkapkan bahwa manfaat setelah mengikuti 

Brevet Pajak yaitu dapat memahami undang-undang perpajakan, 

mengimplementasikan aplikasi perpajakan yang didapat dari pelatihan 

dengan baik dan benar, serta dapat memahami apa yang menjadi pekerjaan 

sehari-hari terkait dengan perpajakan. 

Bagi mereka yang berminat untuk menjadi seorang akuntan maka 

mereka perlu mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Ak) terlebih dahulu. 

Setelah lulus pendidikan tersebut, maka akuntan akan mendapatkan Register 

Negara dan boleh mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP), di 

mana USAP tersebut merupakan salah satu syarat penting untuk 

mendapatkan ijin sebagai akuntan publik. Jika mahasiswa berminat untuk 
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berkarir di bidang perpajakan atau bahkan menjadi seorang Konsultan Pajak 

maka mereka harus mengikuti pendidikan Brevet Pajak terlebih dahulu. 

Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

229/KMK.03/20014, Pada tanggal 18 Desember 2014 yang menyebutkan 

bahwa salah satu syarat seorang karyawan untuk menjadi kuasa bagi 

perusahaan dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakannya adalah 

dengan memiliki sertifikat brevet di bidang perpajakan yang di terbitkan 

oleh lembaga pendidikan kursus brevet pajak. 

Memahami pengetahuan tentang pajak secara lebih mendalam sangat 

dibutuhkan, mengingat tingginya tingkat kebutuhan negara akan orang- 

orang yang menguasai di bidang perpajakan. Saat ini banyak cara yang bisa 

ditempuh untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai pajak. 

Menurut Sundem dalam Ikbal (2011;17) pendidikan akuntansi harus 

menghasilkan akuntan yang profesional sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan akan jasa akuntansi pada masa mendatang. Pendidikan tinggi 

akuntansi yang tidak menghasilkan seorang profesionalisme  sebagai 

akuntan akan tidak laku dalam dunia pekerjaan. Akuntansi memiliki peranan 

yang penting dalam dunia perekonomian Indonesia, karena untuk 

mengambil keputusan yang bersangkutan dengan keuangan harus 

berdasarkan ilmu akuntansi. 

Pelatihan Brevet Pajak merupkan program pendidikan profesi bagi 

para calon konsultan pajak atau praktisi yang memiliki minat untuk bekerja 

pada divisi pajak suatu organisasi bisnis maupun non bisnis. Bagi yang 
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berminat menjadi konsultan pajak, pelatihan ini akan memberikan dasar  

teori dan praktik yang kuat sebelum mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan 

Pajak (USKP). Mengikuti pelatihan Brevet Pajak merupakan langkah awal 

dari seorang mahasiswa untuk menekuni dunia perpajakan, dengan 

mengikuti pelatihan tesebut mahasiswa akan mendapatkan sertifikasi 

pelatihan Brevet Pajak. Sertifikat tersebut merupakan syarat bagi peserta 

yang ingin mengikuti ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), dimana 

USKP tersebut merupakan syarat untuk berprofesi menjadi seorang 

Konsultan Pajak. Jika ingin mendirikan kantor konsultan pajak maka 

terlebih dahulu harus mengajukan permohonan tertulis kepada Direktur 

Jendral Pajak (DJP). 

Berikut adalah fenomena mengenai pengaruh pengetahuan  perpajakan 

dan kondisi ekonomi terhadap minat  mahasiswmengikuti Brevet Pajak. 

                                          

 

                                         Tabel I.I 

Data Mahasiswa Program Studi Akuntansi Yang Mengikuti  

Brevet 

Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi 

Mahasiswa Yang 

Mengikuti Brevet 

 

Persentase% 

Angkatan Jumlah Angkatan Jumlah 

2013 486 2013 2 0,41% 

2014 513 2014 1 0,19% 

2015 315 2015   13     4% 

2016 312 2016      37     12%    

2017 311 2017        0          0%      

2018 339 2018        0         0% 

2019 182 2019        1      1% 
        Sumber: Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

                    Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa minat mahasiswa program studi 
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akuntansi sangat minim dilihat dari persentase yang mengikuti kajian brevet 

pajak tersebut hanya sebesar 3%. Brevet Pajak telah tersedia bagi mereka 

yang benar-benar berminat untuk berkarir di bidang perpajakan. Realitanya 

tidak banyak mahasiswa akuntansi yang mengikuti pelatihan brevet pajak, 

mereka berasumsi bahwa pelatihan brevet pajak bukan merupakan suatu 

keharusan atau kebutuhan utama untuk dilaksanakan. Mereka cenderung 

memilih meneruskan S2 atau langsung bekerja. Kurangnya minat 

mahasiswa untuk benar-benar menekuni profesi di bidang perpajakan 

membuat mereka tidak mengikuti pelatihan Brevet Pajak. 

Peneliti melakukan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh  

Pengetahuan Perpajakan, Motivasi dan Kondisi Ekonomi terhadap 

Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet 

Pajak (Studi Kasus Pada Fakultas Ekonomi di Perguruan Tinggi 

Universitas Muhammadiyah Palembang), karena peneliti ingin lebih 

mendalami motivasi-motivasi yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti Brevet Pajak, agar dapat lebih membuka 

wawasan mahasiswa tentang pentingnya mengikuti Brevet Pajak bagi 

mahasiswa yang ingin berkarir atau mendapatkan hak profesi di bidang 

perpajakan dan menganalisa apakah terdapat perbedaan minat antara 

mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang dalam 

mengikuti Brevet Pajak. 

B.   Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan  yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimanakah 
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persepsi mahasiswa program studi akuntansi terhadap minatmengikuti 

brevet pajak.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa program studi akuntansi 

terhadap minat mengikuti brevet pajak.   

D.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

a. Penyelenggara Brevet Pajak 

Memberikan masukan kepada penyelenggara Brevet Pajak untuk lebih           

mensosialisasikan program nya kepada mahasiswa maupun masyarakat 

mengenai kegiatan, tujuan, visi dan misi mengikuti Brevet Pajak 

tersebut. 

b. Mahasiswa Akuntansi 

Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa akuntansi tentang tujuan 

dan manfaat yang dapat diperoleh dengan mengikuti Brevet Pajak serta 

memberikan kesadaran pentingnya mengikuti Brevet Pajak bagi mereka 

yang ingin berprofesi di bidang perpajakan. 

c. Penelitian berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait dengan pengaruh 

minat mahasiswa mengikuti Brevet Pajak. 
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d. Penulis 

Memperoleh informasi-informasi seputar Brevet Pajak dan mengetahui 

pengaruh minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Brevet Pajak. 
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